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ABSTRACT 

 

Winda Winasttri Siregar. 2025. Evaluation of New Student Admission Policy 

(PPDB) using the CIPP (Context, Input, Process, Product) Model in 

Elementary Schools in Central Tapanuli Regency. Thesis. Postgraduate 

Program in Early Childhood Education. Padang State University. 

New Student Admissions (PPDB) is one of the important policies in the 

world of education that aims to ensure equal access to education and the 

implementation of fair and transparent education. However, in its implementation, 

PPDB still faces various obstacles, such as the unpreparedness of the zoning 

system, lack of school promotion strategies, and the suboptimal use of 

information technology. Evaluation of the PPDB policy is very necessary to 

ensure that this policy runs effectively and in accordance with the principles of 

quality education. The purpose of this study was to determine the evaluation of 

the new student admission policy using the CIPP (Context, Input, Process, 

Product) model in 2 Public Elementary Schools, namely SDN 154505 Sibabangun 

2 and SDN 156480 Sibabangun 4 and 2 Private Elementary Schools, namely 

SDIT Al-Muyassar and SD Muhammadiyah Plus Sibuluan.  

This study uses a mix methods research type using quantitative and 

qualitative approaches. The study was conducted in January 2025 - March 2025. 

The subjects in this study were the principal, teachers, PPDB implementation 

chair and the PPDB committee. Data collection techniques for quantitative data 

using questionnaires and qualitative data with interviews and documentation. 

Quantitative testing is carried out with validity and reliability tests while 

qualitative data testing is tested with Data Triangulation. 

The results of this study indicate that: (1) In terms of context, private 

schools are more prepared in implementing PPDB, while public elementary 

schools need to improve zoning cooperation with private schools. (2) In terms of 

input, the readiness of the committee and facilities is considered adequate in both 

types of schools, but public elementary schools need a more creative promotional 

strategy. (3) In terms of process, public elementary schools have not implemented 

PPDB according to schedule, while private elementary schools are running 

smoothly with the support of technology and social media. (4) In terms of 

product, the PPDB principle has been applied objectively, transparently, 

accountably, and fairly in all schools, although there are still obstacles that need to 

be evaluated for future improvements. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the PPDB policy 

in public and private elementary schools in Central Tapanuli Regency has been 

implemented quite well based on the CIPP evaluation model. Public elementary 

schools need to improve zoning cooperation, improve the implementation process, 

and develop promotional strategies, while private elementary schools are more 

prepared and running smoothly with the support of technology. All schools have 

implemented the policy principles objectively, transparently, accountably, and 

fairly, although there are still obstacles that need to be evaluated continuously. 

 

Keywords: Evaluation, CIPP Model, New Student Admissions 
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ABSTRAK 

 

Winda Winasttri Siregar. 2025. Evaluasi Kebijakan Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) menggunakan Model CIPP (Context, Input, Process, 

Product) di Sekolah Dasar Kabupaten Tapanuli Tengah. Tesis. Program 

Pasca Sarjana Pendidikan Anak Usia Dini. Universitas Negeri Padang. 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan salah satu kebijakan 

penting dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk menjamin pemerataan 

akses pendidikan dan pelaksanaan pendidikan yang adil serta transparan. Namun, 

dalam pelaksanaannya, PPDB masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

ketidaksiapan sistem zonasi, kurangnya strategi promosi sekolah, serta belum 

optimalnya pemanfaatan teknologi informasi. Evaluasi terhadap kebijakan PPDB 

sangat diperlukan guna memastikan kebijakan ini berjalan efektif dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip pendidikan yang bermutu. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui evaluasi kebijakan penerimaan peserta didik baru menggunakan 

model CIPP (Context, Input, Process, Product) di 2 Sekolah Dasar Negeri yaitu 

SDN 154505 Sibabangun 2 dan SDN 156480 Sibabangun 4 serta 2 Sekolah Dasar 

Swasta yaitu SDIT Al-Muyassar dan SD Muhammadiyah Plus Sibuluan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix methods dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari 2025 – Maret 2025. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala 

sekolah, guru, ketua pelaksana PPDB dan panitia PPDB. Teknik pengumpulan 

data untuk data kuantitatif menggunakan kuesioner (angket) dan data kualitatif 

dengan wawancara dan dokumentasi. Pengujian kuantitatif dilakukan dengan uji 

valilditas dan reliabilitas sedangkan pengujian data kualitatif diuji dengan 

Triangulasi Data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pada aspek konteks, sekolah 

swasta lebih siap dalam pelaksanaan PPDB, sementara SD Negeri perlu 

meningkatkan kerja sama zonasi dengan sekolah swasta. (2) Pada aspek input, 

kesiapan panitia dan fasilitas dinilai memadai di kedua jenis sekolah, namun SD 

Negeri perlu strategi promosi yang lebih kreatif. (3) Pada aspek proses, SD Negeri 

belum melaksanakan PPDB sesuai jadwal, sedangkan SD Swasta berjalan lancar 

dengan dukungan teknologi dan media sosial. (4) Pada aspek produk, prinsip 

PPDB telah diterapkan secara objektif, transparan, akuntabel, dan adil di semua 

sekolah, meskipun masih terdapat hambatan yang perlu dievaluasi untuk 

perbaikan ke depan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kebijakan PPDB di 

SD Negeri dan Swasta di Kabupaten Tapanuli Tengah telah dilaksanakan dengan 

cukup baik berdasarkan model evaluasi CIPP. SD Negeri perlu meningkatkan 

kerja sama zonasi, memperbaiki proses pelaksanaan, dan mengembangkan strategi 

promosi, sementara SD Swasta lebih siap dan berjalan lancar dengan dukungan 

teknologi. Semua sekolah telah menerapkan prinsip kebijakan secara objektif, 

transparan, akuntabel, dan adil, meski masih ada hambatan yang perlu dievaluasi 

terus-menerus. secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Model CIPP, Penerimaan Peserta Didik Baru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tahapan awal untuk memulai jenjang pendidikan formal yaitu tahap 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Instansi pendidikan dalam 

menjalankan sistem pendidikan tentunya membutuhkan siswa untuk 

melakukan proses pembelajaran. Maka dari itu setiap tahun ajaran baru, 

instansi pendidikan melakukan pencarian dan penerimaan peserta didik untuk 

mengisi kuota kursi di kelas-kelas mereka. Proses pencarian dan penerimaan 

peserta didik ini penting untuk memastikan bahwa setiap kelas memiliki 

jumlah siswa yang sesuai dengan kapasitasnya dan agar dapat memberikan 

pendidikan yang berkualitas kepada setiap individu. Di Indonesia, sistem ini 

dinamakan Penerimaan Peserta Didik Baru atau yang kita singkat dengan 

PPDB (Darmawan dan Diantari, 2024). 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) adalah proses penarikan calon 

peserta didik untuk dijadikan input sekolah. Kegiatan ini rutin dilakukan 

sekolah setiap tahun ajaran baru. Tahap PPDB harus dikelola dan 

dilaksanakan sesuai standar yang telah ditetapkan pemerintah. Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) diselenggarakan setiap tahun untuk menyeleksi 

calon peserta didik baru berdasarkan nilai akademik dan variabel lainnya agar 

dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Putra dkk, 2023). 

 



2 

 

 

 

Menurut Mustari, penerimaan peserta didik baru merupakan suatu proses 

pencarian, menentukan dan menarik pelamar yang mampu untuk menjadi 

peserta didik dilembaga pendidikan (sekolah) yang bersangkutan. Penerimaan 

peserta didik merupakan proses pendataan dan pelayanan kepada peserta 

didik yang baru masuk sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan yang 

telah ditetapkan sekolah menjelang tahun ajaran baru (Putri. M. A. dkk, 

2023). 

Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu kegiatan manajemen 

peserta didik yang sangat penting. Ada beberapa hal yang harus mendapatkan 

perhatian dalam penerimaan peserta didik baru yaitu kebijakan penerimaan 

peserta didik baru, sistem penerimaan peserta didik baru, kriteria penerimaan 

peserta didik baru, prosedur penerimaan peserta didik baru, dan problem-

problem penerimaan peserta didik baru (Prihantini dkk, 2021).  

Dalam upaya memperbaiki sistem pendidikan dan pemerataan kualitas 

pendidikan, Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

merumuskan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 17 

Tahun 2017 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Taman Kanak-kanak, 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, 

Sekolah Menengah Kejuruan atau bentuk lain yang Sederajat. Atas alasan 

konteks yang terus berubah, pada tahun 2021 pemerintah pusat kembali 

merumuskan peraturan mengenai sistem PPDB yakni melalui Permendikbud 

Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Taman Kanak-
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Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas 

dan Sekolah Menengah Kejuruan (Winarti dkkk, 2023). 

Hal ini tercantum pada Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021 yang 

berbunyi:  

Pasal 12 (1) PPDB untuk TK, SD, SMP, dan SMA dilaksanakan melalui 

jalur pendaftaran PPDB. (2) Jalur pendaftaran PPDB sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) meliputi: a. zonasi; b. afirmasi; c. perpindahan 

tugas orang tua/wali; dan/atau d. prestasi.  

 

Sistem ini mulai digunakan pada tahun 2017 dalam memetakan calon 

peserta didik baru yang mengacu pada Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018, 

tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada tingkat Taman Kanak-

kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas 

atau Sekolah Menengah Kejuruan, dan bentuk pendidikan lainnya yang 

sederajat (Crist Diva, 2023). 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dilaksanakan oleh satuan 

pendidikan dilakukan secara objektif, transparan, dan akuntabel. Objektif 

memiliki makna bahwa dalam penerimaan peserta didik baik pindahan 

maupun peserta didik baru harus mengikuti peraturan yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Transparan bermakna bahwa 

dalam penerimaan peserta didik baru dilakukan secara terbuka dan diketahui 

oleh masyarakat secara luas termasuk calon orang tua peserta didik. 

Akuntabel bermakna bahwa dalam penerimaan peserta didik baru dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat secara luas baik dari prosedur, 

proses maupun hasilnya (Hapudin & Praja, 2022). 
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Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di Sekolah Dasar (SD) 

merupakan kebijakan strategis dalam menjamin akses pendidikan dasar bagi 

seluruh anak di Indonesia. Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan 

dasar setelah PAUD (Sinaga, S. I., & Andriani, D, 2024). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 19 tahun 

2007 tentang kebijakan dalam penerimaan siswa baru SD usia minimal 6 

tahun dan dibawah usia 6 tahun dilakukan atas dasar rekomendasi tertulis dari 

pihak yang berkompeten, seperti konselor sekolah/psikolog. Artinya setiap 

lembaga pendidikan Sekolah Dasar dalam proses penerimaan peserta didik 

SD wajib menerima tanpa melalui tes masuk dan lebih memprioritaskan 

anak-anak yang berusia 6/7 tahun tanpa diskriminasi kondisi kemampuan 

calon siswa. Namun mempertimbangkan tumbuh kembang anak dalam 

persiapan masuk Sekolah Dasar (Mariyati, 2019). 

Di Indonesia istilah kesiapan sekolah lebih merujuk pada kesiapan anak 

masuk Sekolah Dasar (SD). Pendapat para ahli tentang usia sekolah anak 

sampai saat ini masih beragam. Akan tetapi, berdasarkan Permendikbud 

PPDB (2021) yaitu Permendikbud 1 tahun 2021 menjelaskan tentang calon 

peserta didik baru kelas 1 (satu) SD harus memenuhi persyaratan usia 7 

(tujuh) tahun; atau paling rendah 6 (enam) tahun pada tanggal 1 Juli tahun 

berjalan. Dalam pelaksanaan PPDB, SD memprioritaskan penerimaan calon 

peserta didik baru kelas 1 (satu) SD yang berusia 7 (tujuh) tahun. Persyaratan 

usia paling rendah sebagaimana dimaksud pada sebelumnya dapat 

dikecualikan menjadi paling rendah 5 (lima) tahun, 6 (enam) tahun pada 
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tanggal 1 Juli tahun berjalan bagi calon peserta didik yang memiliki 

kecerdasan dan atau bakat istimewa dan kesiapan psikis (Damayanti & Putri, 

2022). 

Menurut Hurlock bahwa kesiapan masuk SD atau kesiapan sekolah 

terdiri dari kesiapan secara fisik dan kesiapan secara psikologis yang meliputi 

kesiapan emosi, sosial dan intelektual. Sejalan dengan hal tersebut, Indriyani 

dan Soetjiningsih juga mengungkapkan bahwa kesiapan sekolah adalah 

kesiapan anak untuk bersekolah yang merupakan suatu kondisi dimana anak 

sudah siap secara fisik, mental, dan memiliki keterampilan yang sesuai untuk 

masuk sekolah formal. Lebih lanjut kesiapan sekolah adalah kesiapan anak 

untuk belajar sesuai dengan standar fisik, intelektual dan perkembangan 

sosial sehingga anak tersebut mampu memenuhi standar yang telah 

ditentukan (Sinaga, S. I., & Andriani, D, 2024). 

Kesiapan anak masuk SD pada siswa kelas 1 dapat diteliti melalui aspek 

psikologi yang menjadi pertimbangan pada kesiapan anak masuk SD. Dengan 

terpenuhinya psikologis anak, maka anak jauh lebih siap serta dapat cepat 

untuk adaptasi di situasi pembelajaran yang baru. Begitu Sebaliknya, jika 

anak belum siap untuk belajar di SD, maka kemungkinan munculnya 

permasalahan pada anak dalam mengikuti kegiatan belajar di SD semakin 

besar (Febrianti, A. M., & Mariyati, L. I. 2024). 

Di Kabupaten Tapanuli Tengah, yang merupakan salah satu Kabupaten 

di Sumatera Utara, Indonesia. Berdasarkan data yang tercatat, jumlah SD 

yang berada di Kab. Tapanuli Tengah adalah sebanyak 321 SD dengan 20 
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Kecamatan. Dimana terdiri dari 302 (94,08%) SD milik pemerintah (Negeri) 

dan 19 (5,92%) milik swasta. Jika ditinjau dari status akreditasi, terdapat 10 

(3,12%) SD di Kabupaten Tapanuli Tengah sudah terakreditasi A, 202 

(62,93%) SD terakreditasi B, 106 (33,02%) SD terakreditasi C dan sisanya 

belum terakreditasi (0,93%). 

Berdasarkan data yang ditemukan peneliti dari situs resmi Pemerintah 

Kabupaten Tapanuli Tengah, ditemukan bahwasanya Keadaan Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) di Sekolah Dasar (SD) Kabupaten Tapanuli 

Tengah (Tapteng) pada tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan beberapa 

perkembangan penting seperti pada Agustus 2024, Dinas Pendidikan Tapteng 

meluncurkan program "Transformasi Pembelajaran Digital Bersama Google" 

(TARPAIMA LE). Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital, dengan melibatkan guru 

dan siswa dalam pelatihan daring dan luring, sistem pendaftaran PPDB di 

Tapteng dilaksanakan secara daring melalui situs resmi yang disediakan oleh 

Dinas Pendidikan setempat. Hal ini memungkinkan calon siswa dan orang tua 

untuk mendaftar tanpa harus datang langsung ke sekolah, cukup dengan 

mengakses internet. 

Namun tidak menutup kemungkinan, pelaksanaan kebijakan ini di 

lapangan masih menghadapi berbagai tantangan yang membutuhkan evaluasi 

menyeluruh, seperti keterbatasan akses teknologi dan internet, keterbatasan 

kompetensi guru dalam Ilmu Teknologi (IT), sarana prasarana yang tidak 

memadai, proses PPDB yang masih manual dan orang tua murid pun 
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biasanya belum akrab dengan sistem pendaftaran online karena keterbatasan 

pengetahuan digital dan akses perangkat. 

Kemudian, dilihat dari sistem Penerimaan Peserta Didik baru (PPDB) di 

Sekolah Dasar maupun Sekolah Swasta di Kabupaten Tapanuli Tengah, rata-

rata sekolah hanya mementingkan usia dan kemampuan akademik anak. 

Seperti peneliti dapati dari hasil wawancara baik di Sekolah Negeri maupun 

Sekolah Swasta, persyaratan kelulusan anak dilihat dari segi umur yang 

disesuaikan dengan PERMENDIKBUD no 1 tahun 2021 yaitu usia minimal 6 

tahun pada tanggal 1 juli 2024, jika kurang dari 6 tahun disyaratkan 

melampirkan surat rekomendasi dari psikolog atau ahli. 

Kemudian dengan melengkapi berkas pendaftaran dan mengisi formulir 

pendafataran. Perbedaannya untuk SD Swasta melakukan observasi tes 

kepada calon peserta didik tetapi bukan sebagai syarat kelulusan melainkan 

untuk pengklasifikasian anak berdasarkan kemampuannya, dan ini dapat 

peneliti lihat pada lembar observasi siswa baru terlampir. Dan sangat 

disayangkan tidak adanya perhatian sekolah terhadap bagaimana kesiapan 

anak masuk SD. Padahal menyiapkan anak memasuki Sekolah Dasar tidak 

hanya dilihat dari kemampuan anak dalam aspek kognitifnya saja ataupun 

menilai kesiapan anak memasuki Sekolah Dasar dari kemampuan anak 

membaca, namun kesiapan anak memasuki Sekolah Dasar haruslah dilihat 

dari kematangan aspek perkembangannya dengan memperhatikan beberapa 

faktor diantaranya kesehatan fisik, usia, intelegensi, minat, motivasi, mental 

dan emosi (Nofianti, R., & Andini, N. R. 2024). 



8 

 

 

 

Selain itu berdasarkan fenomena yang ada dilapangan, untuk 

perkembangan jumlah peserta didik baru di SD Negeri mengalami penurunan, 

hal ini dikarenakan orang tua lebih berminat memasukkan anaknya ke SD 

Swasta dibandingkan SD Negeri. Salah satu faktornya dikarenakan orang tua 

lebih tertarik pada program-program yang ada di SD Swasta dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam setiap aspek pembelajaran untuk 

melahirkan generasi yang unggul dalam Imtak, Iptek dan akhlak. Seperti 

penanaman nilai-nilai Islami sejak dini, membimbing dan membiasakan 

siswa untuk menghafal Al-Qur’an sejak dini, pembiasaan Bahasa Asing dan 

lain sebagainya. Untuk itu perlu adanya evaluasi dari setiap proses 

penerimaan peserta didik baru tersebut. Karena yang peneliti temukan dari 

hasil wawancara kepala sekolah SD Negeri, mereka hanya mengandalkan 

zonasi dan uang sekolah yang gratis tanpa perlu membuat strategi baru 

maupun evaluasi untuk meningkatkan jumlah peserta didik baru. 

Adapun yang seharusnya evaluasi pelaksanaan kegiatan sangat penting 

dilakukan. Hal ini disebabkan karena tidak semua program berjalan sesuai 

yang diharapkan bahkan jauh dari yang telah direncanakan. Evaluasi adalah 

penerapan prosedur ilmiah yang sistematis untuk menilai rancangan, 

implementasi dan efektifitas suatu program (Arofah, E. F. 2021). Dengan 

adanya evaluasi dapat menyimpulkan bahwa adanya tujuan yang sangat 

terinci baik dari segi penilaian agar mengetahui efektifitas penyelenggaraan 

PPDB tersebut hingga dapat menjadikan berbagai saran perbaikan sebagai 

bahan keputusan untuk memperbaiki dan menyempurnakan sistem PPDB 
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yang ada di SD. Demikian pula pada sebuah penilaian terhadap pelaksanaan 

merupakan tahapan yang bekaitan dengan kegiatan monitoring, karena 

kegiatan tersebut dapat menggunakan data yang disediakan melalui kegiatan 

monitoring. Dalam merencanakan sesuatu kegiatan hendaknya evaluasi 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan, sehingga dapat dikatakan sebagai 

kegiatan yang lengkap dan dapat mengontorol kekurangan yang terjadi. 

Sehingga lembaga dapat menentukan program apa yang cocok di dalam 

kegiatan PPDB tersebut, karena program itu sangat mempengaruhi dalam 

penerimaan peserta didik baru, dengan demikian kita sangat perlu 

menyiapkan program dengan sebaik mungkin dan sesuai terget sasaran. 

Dengan demikian banyak sekali program yang harus sesuai dengan 

kegiatan PPDB baik dari pelaksanaan yang akan dilakukan harus tersusun 

sebaik mungkin karena keberhasilan penyelenggaraan lembaga pendidikan 

(sekolah) sangat tergantung pada manajemen. Komponen pendukung 

pelaksanaan kegiatan seperti kurikulum, siswa, dana, tenaga pelaksana dan 

sarana prasarana. Komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan (sekolah), yang berarti 

komponen yang satu tidak lebih penting dari komponen yang lain. Namun 

satu komponen mendukung bagian lainnya sehingga memiliki kontribusi 

penting terhadap pencapaian tujuan komponen lembaga (sekolah) peserta 

didik (Sukatin, I Gede Sedana Suci, 2021). 
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Evaluasi dengan model CIPP (Context, Input, Process and Product) 

menurut Stufflebeam (2007) cocok digunakan untuk memperbaiki suatu 

program. Model konteks, masukan, proses, dan produk (CIPP) sebagai 

pendekatan yang sangat berguna untuk evaluasi pendidikan, terutama 

ditujukan untuk meningkatkan program pendidikan (Gerayllo dkk, 2025). 

Dengan berfokus pada evaluasi proses pembelajaran dan pengembangan 

kualitas pendidikan. Dari pada hanya berfokus pada kemajuan individu, 

model CIPP menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh para 

pengambil keputusan di lembaga pendidikan untuk mengevaluasi program. 

Menurut Ardiansyah dan Kristyaningrum (2019), model CIPP merupakan 

salah satu model yang banyak digunakan untuk mengevaluasi program 

pendidikan. Dengan model CIPP, dapat menjadi langkah awal yang penting 

dalam memperbaiki sistem PPDB, juga diperlukan strategi yang holistik dan 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa semua anak mendapatkan 

kesempatan pendidikan yang setara dan berkualitas, terlepas dari lokasi 

geografis sekolah yang mereka hadiri. 

Maka berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Evaluasi Kebijakan Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) Menggunakan Model Cipp (Context, Input, Process, 

Product) Di Sekolah Dasar Kabupaten Tapanuli Tengah”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan tahapan pendeskripsian masalah-masalah 

yang berkaitan dengan latar belakang di atas, dan masalah-masalah yang 

dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan akses teknologi dan internet. 

2. Keterbatasan kompetensi guru dalam Ilmu Teknologi (IT). 

3. Kurangnya perhatian terhadap kesiapan anak masuk sekolah melainkan 

hanya fokus pada kemampuan akademik. 

4. Penurunan jumlah peserta didik baru di SD Negeri. 

5. Perbedaan minat orang tua terhadap SD Negeri dan SD Swasta. 

6. Tidak adanya evaluasi lebih lanjut terkait proses pelaksanaan PPDB. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, tampak jelas 

bahwa permasalahan yang terkait dengan topik penelitian ini sangat luas. 

Banyaknya permasalahan yang ada membuat peneliti memfokuskan 

penelitian pada masalah yang berkaitan dengan Evaluasi Kebijakan 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Menggunakan Model CIPP (Context, 

Input, Process, Product) di Sekolah Dasar Kabupaten Tapanuli Tengah. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah bagaimana Evaluasi Kebijakan Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) Menggunakan Model CIPP (Context, Input, Process, Product) 

di Sekolah Dasar Kabupaten Tapanuli Tengah. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Evaluasi Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Menggunakan Model CIPP (Context, Input, Process, Product) di Sekolah 

Dasar Kabupaten Tapanuli Tengah. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk menambah 

khasanah pengetahuan dan informasi mengenai Evaluasi Kebijakan 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Menggunakan Model CIPP 

(Context, Input, Process, Product) di Sekolah Dasar. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, baik bagi peneliti sendiri maupun bagi yang berkecimpung dalam 

Pendidikan diantaranya :  

a. Bagi kepala sekolah dan guru agar dapat meningkatkan pengetahuan 

dan inovasi tentang pelaksanaan proses PPDB berikutnya. 

b. Bagi peneliti sendiri agar dapat membuka wawasan peneliti tentang 

pelaksanaan proses PPDB semestinya di Sekolah Dasar. 
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G. Kebaruan/Orisinalitas Penelitian 

Sudah ditemukan beberapa penelitian tentang evaluasi kebijakan 

penerimaan peserta didik baru menggunakan model CIPP, seperti pada 

penelitian terdahulu tentang evaluasi kebijakan penerimaan peserta didik baru 

sistem zonasi menggunakan model CIPP. Adapun kebaruan dan orisinalitas 

dari penelitian ini terletak pada evaluasi kebijakan penerimaan peserta didik 

baru yang lebih dikhususkan di Sekolah Dasar, tidak hanya di Sekolah Dasar 

Negeri tetapi juga di Sekolah Dasar Swasta. Hal ini terlihat saat peneliti 

menuliskan judul penelitian secara lengkap di pencarian Google Scholar tidak 

ada judul artikel yang serupa. Penggunaan metode mix method (metode 

kombinasi) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam 

penelitian ini juga menambah orisinalitas penelitian, karena penelitian 

sebelumnya tidak ada yang menggunakan metode mix method melainkan 

banyak menggunakan metode kualitatif. Dengan menggunakan metode ini, 

tidak hanya data kuantitatif yang dihasilkan tetapi juga lengkap dengan data 

kualitatifnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan kesimpulan bahwa 

pelaksanaan kebijakan PPDB di SDN 156480 Sibabangun 4, SDN 15450 

Sibabangun 2, SDIT Al-Muyassar, dan SD Muhammadiyah Plus Sibuluan 

Kab. Tapanuli Tengah secara umum sudah berjalan sesuai dengan prinsip 

kebijakan. Namun, tentu tidak lepas dari berbagai kekurangan yang masih 

perlu diperbaiki. 

Hasil evaluasi dirangkum berdasarkan model CIPP, sebagai berikut: 

Pertama, pada aspek konteks, untuk SD Negeri bahwa pelaksanaan PPDB ini 

perlu bekerjasama dengan sekolah swasta sebagai tempat zonasi. Dan untuk 

SD Swasta sudah sangat baik dalam mempersiapkan proses PPDB karena 

semua kegiatan pasti memiliki sebuah kendala, akan tetapi apabila sebuah 

Lembaga sudah melakukan persiapan dengan matang hanya ada sedikit 

kemungkinan terjadinya kesalahan. Kedua, pada aspek input, di SD Negeri 

maupun Swasta untuk kesediaan panitia PPDB sudah sangat baik, jauh hari 

sebelum pelaksanaan PPDB sekolah sudah melakukan rapat pembagian tugas 

dan pembentukan tim panitia PPDB dan juga fasilitas sudah cukup memadai, 

untuk SD Negeri hanya tinggal mengatur strategi lebih kreatif lagi untuik 

menarik calon siswa baru. Ketiga, pada aspek proses, pelaksanaan kebijakan 

PPDB di SD Negeri belum berjalan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan, karena banyak orang tua yang memilih mendaftarkan anaknya 
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ketika hari pertama masuk sekolah, tetapi pihak sekolah masih menerimanya 

dan belum terlaksananya target jumlah peserta didik yang diterima. Adapun 

untuk SD Swasta proses PPDB berjalan dengan baik sesuai dengan jadwal 

yang ditentukan dan untuk angkatan pertama sudah termasuk berhasil dalam 

memenuhi kuota, selain itu adanya proses pendaftaran online yang 

memudahkan orang tua dan memanfaatkan akun sosial media. Sealin itu di 

SD Swasta terdapat tes untuk mengobservasi siswa baru dengan tujuan 

melihat kemampuan siswa dalam pengklasifikasian kelas, mengatur metode 

pembelajaran dan bukan sebagai syarat kelulusan. Keempat, aspek produk, 

kebijakan PPDB di SDN 156480 Sibabangun 4, SDN 15450 Sibabangun 2, 

SDIT Al-Muyassar dan SD Muhammadiyah Plus Sibuluan sudah di 

implementasikan sesuai pada prinsip kebijakan yaitu objektif, transparan, 

akuntabel, dan berkeadilan atau non diskriminatif meskipun masih terdapat 

beberapa hambatan, akan tetapi dengan harapan ketika terus dilanjutkan 

dengan adanya evaluasi dapat memberikan hasil yang terus meningkat setiap 

tahunnya. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan maka ada beberapa saran yang 

diusulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala sekolah 

a. Kepala sekolah, melakukan inovasi dalam PPDB agar mendapatkan 

hasil yang lebih memuaskan dan melebihi target yang diharapkan 

kedepannya. 



144 

 

 

 

b. Kepala sekolah membentuk tim pelaksana dengan sebaik mungkin dan 

melihat dan memahami dari hasil yang terlihat pada PPDB sebelumnya.  

c. Kepala sekolah diharapkan mendalami perihal pengevaluasian yang 

menyeluruh agar dapat melihat dimana letak kesalahan dalam 

pelaksanaan PPDB. 

2. Bagi Panitia PPDB 

a. Panitia PPDB lebih mempelajari pengevaluasian mendalam agar 

menjadi bahan untuk pelaksanaaan yang lebih mendalam di PPDB 

selanjutnya. 

b. Panitia PPDB diharapkan lebih cepat didalam pembuatan pamflat 

maupun brosur, karena dalam penyebaran brosur offline sangat 

memakan waktu yang cukup rentan lama, sehigga diharapkan kecepatan 

dalam pembuatan guna meminimalisir keterlambatan dalam 

pemasangan dan penyebaran brosur sendiri. 

3. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang evaluasi 

kebijakan PPDB khususnya menggunakan model CIPP diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan gambaran dan manfaat untuk 

menjalankan penelitian lain untuk kedepannya. 

C. Implikasi 

Evaluasi pelaksanaan penerimaan peserta didik baru sangat diperlukan 

didalam sebuah lembaga yang dimana dapat membantu mengetahui 

bagaimana proses hingga hasil yang di harapkan, dan tentunya evaluasi 

sangat signifikan dalam mengetahui apa saja program yang akan di hapus 
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maupun mengetahui apa kekurangan dalam pelaksanaanya. Tentunya dapat 

menilai lebih mendalam terkait kinerja maupun fasilitas sekolah yang 

dilaksanakan, dengan adanya evaluasi segi konteks, input, proses dan produk 

sekolah memiliki lebih mendalam mengenai apa saja kekurangan didalam 

pelaksanaan PPDB. 

Dari hasil penelitian yang ada, dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pengevalusian yang mendalam prihal konteks, input, proses maupun produk 

terhadap pelaksanaan PPDB sendiri. Adapun upaya yang dilakukan 

pengevaluasian pelaksanaan PPDB, yakni: kepala sekolah konsisten dalam 

melakukan pengevaluasian sebelum dan sesudah pelaksaaan PPDB guna 

menyiapkan program yang baik dan pelaksanaan PPDB lebih baik untuk 

tahun berikutnya. 
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